ABSTRAK

Penelician ini dilatarbelakangi oleh pergantian kepemimpinan yang sangat
dinamis, insentif yang tidak mengalamai peningkatan dan menurunnya scinangat kerja
karyaw2ndi PT. Titan Petrokimia Nusantara (PT.TPN). Hal ini dita®ca1r dengan angka
turn ¢ver yang sangat tinggi, angka keterlambatan yang terus meningizat dan penggunaan
jamr kerja yang tidak efektif. Saat ini kompetensi pemimpin, insea'if dan semangat kerja
ar PT.TPN masih kurang.

Untuk mememecahkan masalah tersebut, penulis.inenaruh perhatian mendalam
untuk melakukan kajian ilmiah dengan fokus penelitian pada fenomena yang tengah
terjadi dengan harapan dapat menemukan korelasi antara ketiga variabel tersebut
sehingga dapat memberikan kesimpulan dan membuat saran yang diperlukan untuk
perbaikan dimasa — masa mendatang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan.mengetahui kompetensi
pemimpin, insentif dan semangat kerja karyawan yang ada saat ini di PT.TPN,
menganalisis dan mengetahui pengaruh kompetensi pern.tipin terhadap semangat kerja
karyawan di PT.TPN, mengetahui dan menganalisis pz:garuh insentif terhadap semangat
kerja di PT.TPN, mengetahui dan menganalisi- r,2agaruh kompetensi pemimpin dan
insentif secara bersama-sama terhadap semangat k2gja di PT. TPN.

Untuk menguji hubungan antar vauabel yang dikaji dalam dalam penelitian ini,
sebagai dasar pembuktian hipotesis penziitian, maka penulis melakukan analisis data
secara kuantitatif dengan menggunakan analisis jalur (path analysis). Atas dasar hasil
pengujian ini, diperoleh hasil peuelitian:™ kompetensi pemimpin dan sistem insentif
berpengaruh positif dan signifiian terhadap semangat kerja karyawan dengan taraf
signifikansi untuk o os.

Berdasarkan hasil dan analisis, kesimpulan yang didapat dari penelitian ini
adalah: Kompetensi Pemimpin, Insentif dan Semangat Kerja Karyawan di PT.TPN saat
ini kurang baik. Kompetensi Pemimpin berpengaruh positif ' dan signifikan terhadap
Semangat = Kerja. dengan tingkat pengaruh 44%. Insentif & berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Semangat XKerja yaitu sebesar 17,5%. Pengaruh Kompetensi
Pemimpin Dan Insentif secara hersama-sama terhadap Semangat Kerja adalah sebesar
61.5%. Dengan demikian masih ada variabel lain yang belum teridentifikasi sebesar
48.5% yang merupakan variabel error.

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran penulis terkait dengan survey ini-adzlah:
Manajemen perdsanaan harus segera memperbaiki kompetensi, insentif dan Sernangat
kerja karyawst. di PT.TPN. Penulis juga menyarankan untuk pengembargan teoritis
yang akan cdatang, model penelitian dibangun dengan menguji hubungan kavusalitas antara
systemncentif, kompetensi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan.
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